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Abstract: Folat acid is needed in forming 1/3 corpuscle. It causes pregnant woman who suffers from
lacking of folat acid commonly followed by anemia. Folat acid is a vitamine that more needed by
pregnant woman. The purpose of this research is to find out if there is effect of natural folat acid
counseling to the rising of hemoglobin in trimester I and II pregnant women. The research design of this
study is pre-experimental that uses one shoot case approach. The population of this research are 20
responden of trimester I and II pregnant women in BPM Sumidjah of Slorok, using total sampling
technique. The instrument of this research is SOP sheet, the observation sheet of the rising of hemoglo-
bin after the counseling. After that, it is analyzed using wilcoxon.The result is served in a table from. The
rising of hemoglobin is about 70% in which 25% of pregnant women medium anemia has 95% rising of
with light category.There was a significant increase in hemoglobin levels in pregnant women. The effect
of the nutrition of natural folat acid the rising of hemoglobin that can prevent the risk of maternal and
fetal death due to anemia.
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Abstrak: Asam folat berperan penting dalam pembentukan satu per tiga sel darah merah. Ibu hamil yang
mengalami kekurangan asam folat dapat mengalami anemia (anemia defisiensi asam folat). Asam folat
merupakan vitamin yang kebutuhannya berlipat dua selama kehamilan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui adakah pengaruh penyuluhan asam folat alami terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu
hamil trimester I dan II. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperimental dengan
pendekatan one-shoot case study. Populasi dalam penelitian ini semua ibu hamil trimester I dan II yang ada
di BPM Sumidjah Slorok sebanyak 20 responden dengan teknik total sampling . Instrumen dalam penelitian
ini adalah melalui lembar SOP, lembar observasi kenaikan kadar haemoglobin. Kemudian dianalisa dengan
uji Wilcoxon. Hasil: Hasil dari peningkatan kadar hemoglobin sebesar 70% di mana sebanyak 25% ibu
hamil dengan kategori anemia sedang mengalami peningkatan 95% menjadi kategori anemia ringan. Terjadi
peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan pada ibu hamil. Adanya pengaruh penyuluhan manfaat
asam folat alami terhadap peningkatan hemoglobin dapat mencegah resiko kematian ibu dan janin karena
anemia.

Kata Kunci: ibu hamil, hemoglobin, asam folat

Masa kehamilan merupakan periode yang sangat
penting bagi tumbuh kembang anak. Selama keha-
milan kebutuhan gizi ibu meningkat karena terjadi
peningkatan beberapa komponen dari jaringan ibu

seperti cadangan lemak, darah, dan kelenjar susu,
serta komponen janin seperti janin, air ketuban dan
plasenta. Kebutuhan gizi yang meningkat digunakan
untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan
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janin bersama-sama dengan perubahan-perubahan
yang berhubungan pada struktur dan metabolisme
yang terjadi pada ibu. Malnutrisi tidak hanya mele-
mahkan fisik dan membahayakan jiwa ibu, tetapi
juga mengancam keselamatan janin (Wiknjosastro,
2005).

Gizi merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan tingkat kesehatan dan kesejahteraan
manusia. Gizi seseorang dikatakan baik apabila terda-
pat keseimbangan dan keserasian antara perkem-
bangan fisik dan perkembangan mental orang terse-
but. Terdapat kaitan yang sangat erat antara status
gizi dengan konsumsi makanan. Tingkat status gizi
optimal akan tercapai apabila kebutuhan zat gizi
optimal terpenuhi. Status gizi ibu sebelum dan sela-
ma hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan janin
yang sedang dikandung. Bila status gizi ibu normal
pada masa sebelum dan selama hamil kemungkinan
besar akan melahirkan bayi yang sehat, cukup bulan
dengan berat badan normal. Dengan kata lain kuali-
tas bayi yang dilahirkan sangat tergantung pada
keadaan gizi ibu sebelum dan selama hamil

Sekitar 24–60% wanita, baik di negara sedang
berkembang maupun yang telah maju, mengalami
kekurangan asam folat karena kandungan asam folat
di dalam makanan mereka sehari-hari tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan ibu hamil (Arisman,
2010:17).

Asam folat berperan penting dalam pembentuk-
an satu per tiga sel darah merah. Itu sebabnya ibu
hamil yang mengalami kekurangan asam folat
umumnya juga mengalami anemia (anemia defi-
siensi asam folat). Pada ibu yang mengalami anemia
karena kurangnya asupan asam folat terlihat pucat
dan mudah lelah, berdebar, takikardi, dan sesak
nafas. Bahkan juga beresiko mengalami persalinan
premature, solusio plasenta dan keguguran (Arisman,
2010:18).

Kebutuhan asam folat pada ibu hamil sebesar
600 ug per hari. Kebutuhan asam folat tidak hanya
pada saat hamil tetapi juga sebelum hamil. Tiga
bulan sebelum hamil sebaiknya wanita mengkon-
sumsi asam folat sebanyak 600 ug per hari. Cacat
tabung saraf janin bisa terbentuk saat kehamilan
berusia 2–4 minggu (Arisman, 2010:19).

Menurut WHO kejadian cacat bawaan fisik di
Amerika Serikat 1,32 per 1000 kelahiran salah satu-
nya kekurangan asam folat. Di tingkat nasional,
prevalensi anemia masih cukup tinggi. Berdasarkan
survei kesehatan rumah tangga (SKRT) tahun 2005,
menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada ibu

hamil 50,9%, ibu nifas 45,1%, remaja putri usia 10-
14 tahun 57,1% dan pada wanita usia subur (WUS)
usia 17–45 tahun sebesar 39,5%. Sedangkan di Jawa
Timur berdasarkan kajian data anemia tahun 2002,
ditemukan 16% wanita usia subur menderita anemia.

Di Blitar penyebab langsung kematian ibu 90%
terjadi pada saat persalinan dan segera setelah per-
salinan (SKRT 2001), akibat perdarahan (28%),
eklampsia (24%) dan infeksi (11%). Penyebab tidak
langsung kematian Ibu antara lain Kurang Energi
Kronis atau KEK pada kehamilan (37%) dan ane-
mia pada kehamilan (40%). Sedangkan berdasarkan
laporan rutin PWS tahun 2007, penyebab langsung
kematian ibu adalah perdarahan (39%), eklampsia
(20%), infeksi (7%) dan lain-lain (33%).

Hemoglobin merupakan zat warna yang terda-
pat dalam darah merah yang berguna untuk meng-
angkut oksigen dan CO2 dalam tubuh. Hemoglobin
adalah ikatan antara protein, garam besi, dan zat
warna. Kadar Hb merupakan parameter yang pa-
ling mudah untuk menentukan status anemia. Sam-
pel darah yang digunakan biasanya sampel darah
tepi, seperti dari jari tangan dan untuk mendapat
hasil yang lebih akurat dianjurkan menggunakan
sampel darah vena.

Berdasarkan pengalaman penulis saat mela-
kukan praktek lapangan pada bulan Desember 2013
ditemukan fakta bahwa terdapat ibu hamil Trimester
I dan II yang mengalami kekurangan kadar hemo-
globin sejumlah 3orang. Kurangnya kesadaaran akan
konsumsi tablet Fe serta kurangnya pengetahuan
ibu hamil terhadap asam folat alami menjadi faktor
utama dari penurunan hemoglobin saat hamil.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebut-
kan, maka masalah yang di rumuskan Apakah ada
Pengaruh Penyuluhan Nutrisi Asam Folat Alami
terhadap Peningkatan Hemoglobin pada Ibu Hamil
Trimester I dan II.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah pengaruh penyuluhan asam
folat alami terhadap peningkatan hemoglobin pada
ibu hamil trimester I dan II. Sedangkan tujuan khu-
susnya adalah (1) mengidentifikasi kadar hemo-
globin sebelum dilakukan penyuluhan asam folat
alami (2) Mengidentifikasi kadar hemoglobin sesu-
dah penyuluhan nutrisi asam folat alami (3) Meng-
analisa pengaruh penyuluhan nutrisi pemberian
asam folat alami terhadap peningkatan hemoglobin
pada ibu hamil trimeser I dan II.

Manfaat penelitian secara teoritis hasil pene-
litian dapat memberikan informasi pada ibu hamil
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trimester I dan II tentang asam folat alami untuk
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil sela-
ma kehamilannya dan mengurangi resiko prematu-
ritas, solusio placenta, dan cacat tabung syaraf janin.
Manfaat penelitian secara praktis bagi responden
penelitian ini dapat membantu responden memberi-
kan informasi pada ibu hamil trimester I dan II
tentang Asam Folat Alami agar terhindar dari resiko
anemia yang dapat berdampak buruk pada janin dan
ibu itu sendiri. Manfaat penelitian secara teoritis
adalah dapat lebih memahami masalah yang ber-
kaitan dengan pemberian penyuluhan nutrisi asam
folat alami sehingga dapat mengurangi terjadinya
resiko anemia pada ibu hamil trimester I dan II.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan metode

rancangan pre-eksperimental. Dengan pendekatan
one-shoot case study. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu hamil trimester I dan II yang
ada di BPM Sumidjah Slorok. Variabel independen
yang digunakan adalah penyuluhan asam folat alami.
Dan variabel dependen adalah peningkatan hemo-
globin

HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden penyuluhan nutrisi

Nutrisi Asam Folat Alami

folat alami dan hampir seluruh 95% memiliki kadar
hemoglobin dalam kategori anemia ringan setelah
dilakukan penyuluhan nutrisi asam folat alami. Hasil
perhitungan dengan menggunakan uji statistik
Wilcoxon menggunakan SPSS 17 menunjukkan nilai
probabilitas < 0,05, sehingga dapat disimpulkan ter-
jadi peningkatan hemoglobin pada ibu hamil setelah
pemberian penyuluhan nutrisi asam folat alami.

PEMBAHASAN
Kadar Hemoglobin Sebelum Penyuluhan

Berdasarkan hasil uji di atas didapatkan jumlah
responden yang memiliki kadar Hemoglobin kategori
normal 10%, Anemia Ringan 65%, Anemia Sedang
25%. Produksi hemoglobin yang rendah dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya: perdarahan, faktor
ekonomi, gizi, kelainan darah, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hampir
setengah responden berusia diantara 25–28 tahun
(40%). Wanita hamil diusia kurang dari usia produktif
rentan mengalami komplikasi selama kehamilannya,
seperti perdarahan, anemia, sampai abortus.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan seba-
gian besar responden sebanyak (55%) merupakan
kehamilan anak ke dua. Hal ini sangat berpengaruh
pada pengalaman ibu selama kehamilan. Di mana
pada multi gravida dapat lebih mengatasi keluhan
selama kehamilannya berbeda dengan ibu primi
gravida yang belum mempunyai pengalaman tentang
cara menangani komplikasi selama kehamilan yang
meliputi emesis gravidarum dan hyperemesis
gravidarum.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sete-
ngah dari responden berpendidikan Sekolah

Tabel 1. Karakteristik Responden
No Karakteristik F  
1. Umur    
 21-24 tahun 7 35 
 25-28 tahun 8 40 
 29-32 tahun 2 10 
 33-36 tahun 3 15 
2. Pendidikan   
 SD 2 10 
 SMP 8 40 
 SMA 10 50 
3. Gravida   
 Primi 45 45 
 Multi  55 55 
4. Pekerjaan    
 IRT 13 65 
 Wiraswasta 1 5 
 Swasta 6 30 

 
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui

bahwa bahwa sebagian besar 65% responden
memiliki kadar hemoglobin dalam kategori anemia
ringan sebelum dilakukan penyuluhan nutrisi asam

Tabel 2.Kadar Hemoglobin Sebelum Penyuluhan

Kategori Anemia F % 
Normal 2 10% 
Anemia Ringan 13 65% 
Anemia Sedang 5 25% 
Anemia Berat - - 
Total 20 100% 

Tabel 3. Kadar Hemoglobin Setelah Penyuluhan
Kategori Anemia  F % 
Normal - - 
Anemia Ringan 19 95% 
Anemia Sedang 1 5% 
Anemia Berat - - 
Total 20 100% 
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Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak (50%). Hal
ini berpengaruh pada sumber informasi yang telah
didapat. Semakin tiggi tingkat pendidikan, ibu akan
semakin mencari informasi tentang kesehatan diri-
nya dan janin baik melalui media cetak ataupun
media lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan lebih
dari setengah responden tidak bekerja atau sebagai
ibu rumah tangga yaitu sebanyak (65%). Hal ini
sangat memungkinkan asupan nutrisi sangat baik.
Banyaknya kegiatan atau pekerjaan dapat menye-
babkan asupan nutrisi yang dikonsumsi berkurang.

Hemoglobin adalah protein pembawa oksigen
di dalam sel darah merah, yang memberi warna
merah pada sel darah merah (Proverawati, 2011:7).
Pemberian penyuluhan mengenai manfaat asam
folat terhadap peningkatan haemoglobin bertujuan
untuk menambah informasi ibu hamil terhadapa
besarnya manfaat asam folat selama kehamilan.
Folat dalam makanana terdapat sebagai. polig-
lutamat yang terlebih dahulu harus dihidrolisis atau
dipecah menjadi bentuk monoglutamat di dalam
mukosa usus halus. berfungsi dalam pembentukan
DNA dan RNA. Di samping itu folat dibutuhkan
untuk pembentukan sel darah merah dan sel darah
putih dalam sumsum tulang. (Almatsir, 2009:210).
Folat terdapat dalam bahan makanan teruama dalam
sayuran bayam, daging tanpa lemak, biji-bijian,
kacang-kacangan, dan jeruk. Vitamin C yang ada
dalam jeruk menghambat kerusakan folat.

Peningkatan kadar Hemoglobin pada ibu dise-
babkan karena pemberian penyuluhan Nutrisi Asam
Folat Alami yang berfungsi meningkatkan kadar
hemoglobin pada darah. Keadaan ibu dimana
Emesis dan Hyperemesis yang dialami ibu dapat
berpengaruh pada kadar hemoglobin karena kedua
keadaan ini dapat mempengaruhi asupan nutrisi
yang dikonsumsi oleh ibu. Sehingga usaha pem-
berian penyuluhan ini tidak dapat dijadikan satu-
satunya usaha untuk meningkatkan kadar hemo-
globin dalam darah.

Kadar Hemoglobin Setelah Penyuluhan
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan me-

nunjukkan bahwa terdapat peningkatan kadar
haemoglobin sebesar 70% di mana sebanyak 25%
ibu hamil dengan kategori anemia sedang me-nga-
lami peningkatan 95% menjadi kategori anemia
rinngan.

Penyuluhan kesehatan adalah penambahan
pengetahuan dan kemam-puan seseorang melalui

tehnik praktek belajar atau instruksi dengan tujuan
mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia
secara individu, kelompok maupun masyarakat
untuk dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan
hidup sehat.

Dengan adanya pengaruh yang didapat dari
penyuluhan tentang manfaat pemberian asam folat
terhadap pening-katan kadar haemoglobin pada ibu
hamil trimester I dan II bisa mencegah resiko ke-
matian pada ibu dan janin karena anemia. Keluarga
dan peran serta suami diperlukan dalam pemenuhan
nutrisi terutama pada ibu yang mengalami emesis
atau hyperemesis gravidarum sehingga ibu akan
diselimuti perasaan dicintai dan diperhatikan.
Keadaan tersebut membuat ibu senang, sehingga
kemungkinan terjadi mual muntah berlebihan akan
berkurang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Sebagian besar 65% responden memiliki kadar
hemoglobin dalam kategori anemia ringan sebelum
dilakukan penyuluhan nutrisi asam folat alami dan
hampir seluruh responden 95% memiliki kadar
hemoglobin dalam kategori anemia ringan setelah
dilakukan penyuluhan nutrisi asam folat alami. Ada
pengaruh penyuluhan mengenai pemberian asam
folat terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu
hamil trimester I dan II yang ditandai dengan taraf
signifikasi 0,040.

Saran
Bagi responden diharapkan pemberian penyu-

luhan ini bisa menambah pengetahuan tentang nutrisi
yang mengandung banyak asam folat yang sangat
baik dikonsumsi selama kehamilan terutama keha-
milan trimester I dan II serta dapat mencegah cacat
pada janin, anemia pada ibu dan perdarahan setelah
persalinan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk menambah informasi tentang sumber-sumber
asam folat alami dan bisa dilakukan penelitian lebih
lanjut misalnya Pengaruh asam folat terhadap sistem
organ lain selain pada hati dalam proses pemben-
tukan hemoglobin.

Bagi tempat penelitian diharapkan bagi ibu
hamil, kader, dan calon pengantin wanita dapat
menginformasikan tentang sumber asam folat alami
dan manfaatnya untuk kehamilan pada sanak sau-
dara, tetangga sehingga ibu hamil di wilayah slorok
menjalani kehamilan dan persalinan yang sehat. Bagi
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institusi pendidikan untuk institusi pendidikan terkait
dapat memberikan ilmu baru tentang cara mening-
katkan kadar haemoglobin dalam darah melalui
penyuluhan nutrisi asam folat alami. Bagi tenaga
kesehatan wilayah diharapkan kepada tenaga kese-
hatan wilayah seperti bidan bisa ikut berperan dalam
memperkenalkan dengan cara sosialisasi mengenai
sumber sumber nutrisi yang mengandung asam folat
alami.
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